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ABSTRACT

Abd. Rouf, M. Saifuddin. 2025, The Influence of the Habituation Method on
Student Learning Motivation in Maharoh Kalam Learning at the
Hamalatul Qur'an Islamic Boarding School Jogoroto Jombang. Thesis.
Maulana Malik Ibrahim Arabic Department Postgraduate of Islamic State
University of Malang. Advisor : (1) Prof. Dr. H. Bisri Mustofa, M. A. (2)
Dr. H. Syaiful Mustofa, M. Pd. M. A.

Keyword : Habituation Method, Motivation to Learn, Maharoh Kalam

The Hamalatul Qur'an Jogoroto Islamic Boarding School in Jombang is an Islamic
educational institution that emphasizes memorization and strengthening Arabic language skills as a
foundation for understanding the Quran in its learning process. Particularly in mastering the
recitation of Arabic, some students are still unfamiliar with using Arabic in everyday
communication. This highlights the need for learning strategies that foster sustainable language
habits. The Habituation method is considered appropriate because it emphasizes habituation through
structured, repetitive, and contextual activities, thus encouraging students to be more active and
spontaneous in using. Arabic.This study aims to: 1.) determine the application of the habituation
method in the teaching of Arabic recitation at the Hamalatul Qur'an Jogoroto Islamic Boarding
School, Jombang; 2.) determine the effect of the habituation method on student motivation in
teaching Arabic recitation at the Hamalatul Qur'an Jogoroto Islamic Boarding School, Jombang.

This study used a mixed methods approach with a Sequential Explanatory Design. The
qualitative phase was conducted first to gather in-depth data regarding the Arabic language
habituation process in the classroom. The results were then used as the basis for developing a
quantitative instrument to statistically test the relationships between variables. In the qualitative
phase, data were collected through observation, interviews, and documentation. In the quantitative
phase, the researcher used a questionnaire to obtain data.

The results of this study indicate that: 1.) The application of the habituation method in
teaching Arabic recitation has a significant positive impact on the development of students' speaking
skills. Repeated, gradual, and continuous learning makes the use of Arabic part of the classroom
communication routine, not just a momentary learning activity. 2.) There are four factors that
influence students' learning motivation to learn speaking skills: a.) Physical factors, b.)
Psychological factors, ¢.) Non-social factors, and d.) Social factors. Physical factors include several
indicators such as physical condition, rest needs, nutritional status, and a comfortable learning
environment. Psychological factors also include several indicators such as learning interest, self-
confidence, emotional conditions, and social support. In non-social factors, there are also several
indicators, including physical health, internal psychological conditions, intellectual abilities, and
learning habits. Finally, in social factors, there are also several indicators, including family support,
peer influence, teacher attention, and the school environment. The level of student learning
motivation at the Hamalatul Qur'an Islamic Boarding School varies according to categories: high,
medium, and low. Of the 20 respondents, 10 respondents (50%) are in the high category, consisting
of 8 subjects (40%) are in the medium category, while the low category consists of only 2 subjects
(10%). This indicates that the majority of students' learning motivation is in the high category (T =
50%, S = 40%, R = 10%). The results of the data analysis hypothesis test produced a correlation
coefficient of 0.550 and a significance level (p) of 0.000. The significance level is less than 0.05 (p
< 0.05). This indicates a positive influence of 0.550 between the habituation method and students'
learning motivation.
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ABSTRAK

Abd. Rouf, M. Saifuddin. 2025, Pengaruh Metode Habituasi terhadap Motivasi
Belajar Siswa dalam Pembelajaran Maharoh Kalam di Pondok Pesantren
Hamalatul Qur’an Jogoroto Jombang. Tesis, Program Studi Pendidikan
Bahasa Arab Pascasarjana Universitas Islam Negeri Maulana Malik
Ibrahim Malang. Pembimbing : (1) Prof. Dr. H. Bisri Mustofa, M. A. (2)
Dr. H. Syaiful Mustofa, M. Pd. M. A.

Kata Kunci . Metode HabItuasl, Motivasl belajar, IMaharon Kalam

Pondok pesantren Hamalatul Qur’an Jogoroto Jombang merupakan salah satu lembaga
pendidikan islam yang menekankan pembinaan tahfiz dan penguatan kemampuan bahasa Arab
sebagai dasar pemahaman Al-Qur’an dalam proses pembelajaran. Khususnya pada penguasaan
maharoh kalam masih ditemukan sebagian santri yang kurang terbiasa menggunakan bahasa Arab
dalam komunikasi sehari-hari. Hal ini menunjukkan perlunya strategi pembelajaran yang mampu
menumbuhkan kebiasaan berbahasa secara berkelanjutan. Metode Habituasi dipandang tepat
digunakan karena menekankan pembiasaan melalui aktivitas yang terstruktur, berulang dan
kontekstual, sehingga mendorong santri untuk lebih aktif dan spontan dalam menggunakan bahasa
Arab. Penelitian ini bertujuan untuk : 1.) mengetahui penerapan metode habituasi pada pembelajaran
maharoh kalam di pondok pesatren Hamalatul Qur’an Jogoroto Jombang 2.) mengetahuti pengaruh
metode habituasi terhadap motivasi belajar siswa dalam pembelajaran maharah kalam di pondok
pesantren Hamalatul Qur’an Jogoroto Jombang.

Penelitian ini menggunakan metode campuran (Mix Method) dengan desain Sequential
Explanatory, yaitu tahap kualitatif dilakukan terlebih dahulu untuk menggali data mendalam
mengenai proses pembiasaan bahasa Arab di kelas, kemudian hasilnya digunakan sebagai dasar
penyusunan instrumen kuantitatif untuk menguji hubungan antarvariabel secara statistik. Pada tahap
kualitatif, data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Dan pada tahap
kuantitatif, peneliti menggunakan angket untuk memperoleh data.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa : 1.) Penerapan metode habituasi dalam
pembelajaran maharoh kalam memberikan dampak positif yang signifikan terhadap perkembangan
kemampuan berbicara siswa. Pembelajaran yang berulang, bertahap, dan berkelanjutan menjadikan
penggunaan bahasa Arab sebagai bagian dari rutinitas komunikasi di kelas, bukan sekadar kegiatan
belajar sesaat. 2.) Terdapat empat faktor yang memengaruhi motivasi belajar siswa untuk
mempelajari keterampilan berbicara: a.) Faktor fisik, b.) Faktor psikologis, c.) Faktor non-sosial,
dan d.) Faktor sosial. Faktor fisik meliputi beberapa indikator seperti kondisi fisik, kebutuhan
istirahat, status gizi, dan lingkungan belajar yang nyaman. Faktor psikologis juga meliputi beberapa
indikator seperti minat belajar, kepercayaan diri, kondisi emosional, dan dukungan sosial. Pada
faktor non-sosial, terdapat pula beberapa indikator, antara lain kesehatan fisik, kondisi psikologis
internal, kemampuan intelektual, dan kebiasaan belajar. Terakhir, pada faktor sosial, terdapat pula
beberapa indikator, diantaranya dukungan keluarga, pengaruh teman sebaya, perhatian guru, dan
lingkungan sekolah. Kemudian Tingkat motivasi belajar siswa di Pondok Pesantren Hamalatul
Qur'an bervariasi menurut kategori : tinggi, sedang, dan rendah. Dari 20 responden, 10 responden
(50%) berada dalam kategori tinggi, yang terdiri dari 8 subjek (40%) berada pada kategori sedang,
sementara kategori rendah hanya terdiri dari 2 subjek (10%). Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas
motivasi belajar siswa berada dalam kategori tinggi (T =50%, S =40%, R = 10%). Hasil uji hipotesis
analisis data menghasilkan koefisien korelasi sebesar 0,550 dan tingkat signifikansi (p) sebesar
0,000. Tingkat signifikansi kurang dari 0,05 (p < 0,05). Hal ini menunjukkan adanya pengaruh
positif sebesar 0,550 antara metode pembiasaan dan motivasi belajar siswa.
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1 Seeley, C. (2017). Language Education in a Globalized World. Oxford University Press.
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2 Brown, H. D. (2007). Principles of Language Learning and Teaching (5th ed.). Pearson Education.
3 Skinner, B. F. (1953). Science and Human Behavior. Free Press. Penjelasan teori habituasi sebagai

proses pembentukan kebiasaan diambil dari kajian teori pembelajaran dasar behavioristik.

4 Dérnyei, Z. (2001). Teaching and Researching Motivation. Pearson Education; dan beberapa
penelitian intervensi pembiasaan dalam pembelajaran bahasa yang menunjukkan efek positif

terhadap frekuensi praktik berbicara dan penurunan speaking anxiety.
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5 Hasil observasi awal dan wawancara informal peneliti dengan pengasuh dan guru Pondok
Pesantren Hamalatul Qur'an Jogoroto Jombang (dilaporkan pada fase pra-penelitian).

6 Ryan, R. M., & Deci, E. L. (2000). Intrinsic and Extrinsic Motivations: Classic Definitions and New
Directions. Contemporary Educational Psychology, 25(1), 54—67.
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Variabel . - No Item Jumlah
Indikator Subindikator Positif Negatif Butir
Adanya hasrat dan | Mengerjakan tugas | 1,2 3 8
keinginan berhasil | tepat waktu
Tidak lekas puas dengan | 4,5 6
hasil yang dicapai
Tertantang 7,8
mengerjakan soal yang
sulit
Adanya dorongan | Rasa ingin tahu 9,10 11 4
dan kebutuhan | Minat dalam belajar 12
dalam belajar
Motivasi Adanya .harapan U.pay;.ﬂ untuk meraih | 13, 14 4
. dan cita-cita masa | cita-cita
Belajar
depan Ketekunan dalam | 15 16
belajar
Adanya Ganjaran dan hukuman | 17 18 3
penghargaan Mendapat pujian 19
belajar
Adanya kegiatan | Kreatif dalam | 20, 21, 3
yang menarik | penyampaian materi 23
dalam belajar
Adanya Suasana tempat belajar | 22, 24 2
lingkungan belajar
yang kondusif
Jumlah 19 5 24

Item-item skala motivasi belajar setelah uji reliabilitas dan viliditas
o gl a3 (o
sl Top Yo e L ST 28 plasaal a3l gl ¢
Bdls ol #Lig ST aad OF L) jlas) 18 o gbly (SPSS 18 sl
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Ol el dadls e dygadl 2i b 1l e UL LU LY
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UL W ol e (3 Laad oLl Ol s SU0Sy (plldl Lad) 3
oMl el Bmdls (Sgme Loy SN e 52 oY)
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Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std.
Deviation
Motivasi 20 58,00 91,00 74,5026 9,168596
Belajar 20
Valid N
(listwise)
Mean dan standar deviasi motivasi belajar
. :uj.l;u
Ol m\.«:}\ Qmsl> : y

e o U ey 0 Ry a M) el Bpndls S5 88 s 53T 50 Las
TN Ry aasll gl as e O Les Ly 6 Ry gl ol as
Ig}w\ Jedd! & r.\xﬂ\ Aaily (Gotuns J,“JA = u,‘pffj

Jad) (3 B bl 20 4 Sl UL ol ol Slo i) Ll Cos
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Correlations

Y X
Y  Pearson Correlation 1 .550%*
Sig. (2-tailed) .000
N 78 78
X  Pearson Correlation .550** 1
Sig. (2-tailed) .000
N 78 78

**_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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Kisi-kisi Lembar Kuisioner Motivasi Belajar Siswa

Y=ol

Variabel . o No Item Jumlah
Indikator Subindikator Positif | Negatif | Butir
Adanya hasrat | Mengerjakan 1,2 3 8
dan keinginan tugas tepat waktu
berhasil Tidak lekas puas 4,5 6
dengan hasil
yang dicapai
Tertantang 7,8
mengerjakan soal
yang sulit
Adanya Rasa ingin tahu 9,10 11 4
dorongan dan Minat dalam 12
kebutuhan belajar
dalam belajar
.. | Adanya harapan | Upaya untuk 13, 14 4
l\gce)tlgﬁ' dan cita-cita meraih cita-cita
masa depan Ketekunan dalam 15 16
belajar
Adanya Ganjaran dan 17 18 3
penghargaan hukuman
belajar Mendapat pujian 19
Adanya Kreatif dalam 20, 21, 3
kegiatan yang penyampaian 23
menarik dalam | materi
belajar
Adanya Suasana tempat 22,24 2
lingkungan belajar
belajar yang
kondusif
Jumlah 19 5 24




Pengantar Penelitian
Hal : Kuisioner penelitian

Kepada : Siswa Pondok Pesantren Hamalatul Qur’an Jogoroto Jombang

Responden yang terhormat,

Melalui kesempatan ini, perkenankanlah saya memohon kesediaan saudara
untuk menjadi responden dalam penelitian saya. Penelitian ini berjudul “Pengaruh
Metode Habituasi Terhadap Motivasi Belajar Bahasa Arab Dalam Maharoh
Kalam Di Pondok Pesantren Hamalatul Qur’an Jogoroto Jombang”. Data yang

diperoleh akan digunakan sebagai bahan tesis peneliti.

Atas kesediaan Saudara, saya ucapkan terimakasih.

Hormat saya,

M. Saifuddin Abd Rouf



Identitas Responden
Mata Pelajaran : Bahasa Arab
Nama Siswa
Kelas
Petunjuk pengisian angket

1. Angket terdiri atas 24 pertanyaan, pertimbangkan baik-baik setiap
pertanyaan dalam kaitannya enggan pembelajaran Bahasa Arab, berikan
jawaban yang benar-benar sesuai dengan pilihanmu.

2. Berikan tanda cek pada kolom yang sesuai dengan jawabanmu.

STS = Sangat Tidak Setuju S = Setuju
TS = Tidak Setuju SS = Sangat Setuju
R = Ragu-ragu
Jawaban
No. Pernyataan W

SIS | TS | R S | SS

1. | Saya berusaha mengerjakan
tugas-tugas Bahasa Arab dengan
tepat waktu

2. | Apabila ada tugas / PR Bahasa
Arab, saya langsung mengerjakan
tugas tersebut sepulang sekolah

3 Saya akan mengerjakan tugas /
PR Bahasa Arab jika sudah
mendekati batas waktu
pengumpulan

4 Walaupun memperoleh nilai
rendah pada pelajaran Bahasa
Arab, saya tidak akan putus asa
atau menyerah dalam belajar

5 Saya akan mempertahankan dan
belajar lebih giat saat mendapat
nilai yang memuaskan

6 Ketika mendapat nilai yang jelek
saya mudah menyerah dan malas
belajar

7 Apabila saya menemukan soal
Bahasa Arab yang sulit, maka
saya akan berusaha menemukan
jawabannya




Apabila saya mengalami
kesulitan dalam mengerjakan
tugas / PR Bahasa Arab, saya
akan mencari jawaban dari
berbagai sumber

Saya tidak malu bertanya jika
tidak paham saat belajar Bahasa
Arab




No.

Pernyataan

STS

TS

SS

10

Saya tertarik untuk
menyelesaikan soal-soal Bahasa
Arab

11

Jika ada soal Bahasa Arab yang
tidak bisa saya kerjakan, saya
menunggu jawaban dari teman
yang sudah mengerjakan

12

Saya memperhatikan dengan
sungguh-sungguh saat guru
menjelaskan materi Bahasa Arab

13

Saya belajar Bahasa Arab dengan
sungguh-sungguh agar mudah
mencapai cita-cita di masa depan

14

Saya selalu antusias mengikuti
pembelajaran Bahasa Arab

15

Saya belajar Bahasa Arab dengan
giat walaupun tidak sedang ujian

16

Saya mudah bosan dengan
pembelajaran Bahasa Arab

17

Jika nilai Bahasa Arab saya
kurang bagus, maka itu membuat
saya sadar untuk belajar lebih
giat lagi

18

Saya tidak suka permainan / kuis
dalam pelajaran Bahasa Arab

19

Jika guru memberikan pujian atas
keberhasilan saya dalam
menyelesaikan soal Bahasa Arab,
maka saya semakin semangat
belajar

20

Saya senang dengan
pembelajaran Bahasa Arab yang
menarik dan tidak membosankan

21

Saya senang dengan
pembelajaran Bahasa Arab
karena guru menyelipkan
permainan dalam pembelajaran

22

Saya lebih suka belajar Bahasa
Arab dengan suasana tenang




23

Saya suka mengerjakan soal
Bahasa Arab dengan berdiskusi

24

Belajar mandiri membuat saya
lebih mengerti Bahasa Arab
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DESKRIPSI FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI MOTIVASI

BELAJAR

No. | Indikator Subindikator Deskriptor

1. |Fisik Keadaan Keadaan kesehatan berada pada

kesehatan kondisi baik segenap badan beserta
bagian-bagiannya bebas dari penyakit.

Panca indra Keadaan mata yang sehat,
pendengarannya baik, penciumannya
baik, keadaan kulitnya sehat.

2. | Psikologis Rasa ingin tahu | Tidak ada rasa bosan untuk belajar,
siswa mengamati hal-hal yang baru,
siswa serius dalam belajar, aktif
dalam belajar.

Sifat kreatif Kreatif mengikuti pelajaran, kreatif
mengeluarkan ide, kreatif dalam
berpikir, serta rasa ingin tahunya
tinggi.

Keinginan untuk | Mencari perhatian, suka menolong,

mendapatkan tidak berkelahi, tidak mengejek

simpati teman.

Keinginan untuk | Rajin, pintar, tidak suka mencontek,

mendapatkan tidak nakal.

rasa aman

3. | Non-sosial Tempat Bersih, nyaman, asri, dan sejuk.

Sarana dan Saran dan prasaran sangat lengkap,

prasarana kualitas sarana dan prasarana masih
bagus, serta perawatannya sangat
baik.

4. | Sosial Interaksi guru Bersikap ramah, sopan, memberikan

antar siswa

perhatian pada siswa, membantu
siswa yang mengalami kesulitan
dalam belajar.

Interaksi antar
siswa

Terjalin hubungan yang akrab antar
siswa, siswa tidak bergaul secara
kelompok, dan solidaritas yang baik

\RK
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INSTRUMEN PEDOMAN WAWANCARA TENTANG FAKTOR-
FAKTOR YANG MEMPENGARUHI MOTIVASI BELAJAR

pelaksanaan pembelajaran
Bahasa Arab, jika terdapat
siswa yang mengalami
kesulitan dalam belajar,
bagaimana cara Bapak/lbu

mengatasi masalah tersebut
?

No. | Dimensi Pertanyaa Utama Pertanyaan Lanjutan
1. | Faktor Fisik 1.Dalam pembelajaran 2. Apakah ada siswa yang
Bahasa Arab, apakah mudah mengantuk, lesu,
terdapat siswa yang dan cepat lelah dalam
memiliki kelainan pada mengikuti pembelajaran ?
faktor fisik terutama 3. Bagaimana cara
kesehatan ? Bapak/Ibu memotivasi
siswa untuk tetap
mengikuti pembelajaran
tersebut ?
2. | Faktor 4. Dalam pembelajaran 5. Hal apa yang biasanya
Psikologis Bahasa Arab, apakah siswa | siswa lakukan jika
memiliki rasa ingin tahu terdapat materi yang
atau antusias dalam belum dipahami ?
mengikuti pembelajaran ?
3. | Faktor Non- 6. Dalam proses 7. Apakah dalam
Sosial pembelajaran Bahasa Arab, | pelaksanaan pembelajaran
apakah sarana dan Bahasa Arab, Bapak/Ibu
prasarana belajar sudah menggunakan media
memadai ? dalam menyampaikan
materi ?
8. Dengan cara apa
Bapak/1bu memberikan
pemahaman agar siswa
lebih mudah memahami
materi pelajaran ?
4. | Faktor Sosial | 9. Dalam proses 10. Bagaimana cara

Bapak/Ibu menciptakan
suasana belajar yang
menyenangkan dalam
pembelajaran Bahasa
Arab ?
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NAMA-NAMA SISWA PONDOK PESANTREN HAMALATUL QUR’AN

JOGOROTO JOMBANG
NO Nama Tempat Lahir Tanggal Lahir
1 | M. SOLAHUDIN Bangkalan 08-Maret-2012
2 | HAJRUL MU'MIN Alesalewo 14/12/2012
3 | ABDULLAH ABDUL FATAH HIDAYATULLAH Pasuruan 25-06-2012
4 | ALFIN NAFIS Lumajang 01 Juli 2014
5 | UWAIS ALQORONI Malang 11 februari 2012
6 | MUHAMMAD HAFIY AL AZIZ Banyuwangi 30-03-2013
7 | AHMAD MIQDAM FIL KHOIRI Surabaya 3 September 2012
8 | MUHAMMAD FAKHRI UTAMA Kotawaringin Barat 23 April 2013
9 | MUHAMMAD NIZHAMUDIN HUSAIN Pasuruan 27 April 2013
10 | ACHMAD MUFARR]J Tangerang 18 April 2013
11 | YAHYA PARIKESIT JALJALUT Magetan 18 Desember 2012
12 | WAFIQ ALWAN ALAWI Tuban 07 Agustus 2012
13 | IQBAL HAFIDZ ABDILLAH Ponorogo 28 Desember 2012
14 | M.'1ZZUL MA'ALIY Kudus 10 Mei 2012
15 | MOH AGUS RAMADHAN Bangkalan 03 Agustus 2012
16 | AHMAD ULIN NUHA AFLAH AL SALIM Sidoarjo 02 Juli 2012
17 | ACHMAD MUHAMMAD SYAHIR MUHYIDDIN Sidoarjo 11 Juni 2012
18 | AHMAD SHOLEH KEYZHA PUTRA RAMADHAN Probolinggo 27 Juli 2013
19 | MUHAMMAD AZZAM RAYHAN Mojokerto 15 Januari 2013
20 | RANDI VALENTINO EFFENDI Jombang 14 Februari 2012




Descriptive Statistics

g

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Motivasi 78 39,00 69,00 59,1026 5,46676
Belajar 78
Valid N
(listwise)

Mean dan standar deviasi motivasi belajar

Kategori Nilai Jumlah %
Tinggi 59 <x < 69 39 50
Sedang 49<x<59 38 48,7
Rendah 39<x<49 1 1,3

Deskripsi tingkat motivasi belajar
Variabel Nilai P Kesimpulan
Motivasi Belajar 0,000 Data normal
Metode Habituasi 0,000 Data normal
Hasil uji normalitas data
Nilai F Nilai P Kesimpulan
33,006 0,000 Linier
Uji hasil linieritas
Correlations
Y X
Pearson Correlation 1 .550**
Sig. (2-tailed) .000
N 78 78
Pearson Correlation .550%** 1
Sig. (2-tailed) .000
N 78 78

**_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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